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KATA DIVGANTAR

o

Perkembangan ckonomi suatu dazeran san;at dipengaruhi

oleh perubahan jumlah uang yang beredar nada dacrah yang
bersangkutan, Demikian jug~ nalnya dengan nerkembonean
Kkegiatan pembangunan khususnya pembangunan yang berkaitan
denganinvestasi memerlukan dana y-ng banvak. Zalah satu
yang menjadl oumber dana pembangunan itu ndaliah tabungan
masyacakat,

Berdasarkan pada kenyatann bah.a Jjumlsh § bungan mas-
yarakat seclalu mengnalami perkemusngan scjalan dengan per—
kembangan pendapatan dan tingkat bunga. 0leh karena demi-
kian maka jJumlah uabungan di sulawesi 3elatan selama se-
puluh tahun terakhir mengalami peninghatan yang menggembi-
rakan.

Karya ilmigh ini menganglisis tentans neriiembangan dana
perbank-n dan peranan tabungan masyarakat cal-m perkembang
an tersebut., Untuk mengetahui faktor-
ruh terhadap perkembangan jumlah taburmarn Juga dian-1liczis
tingkat perubahan pendapatan masyarakat dan {tingkat bungs.
Penulis menyadari akan sulitnya menyelesaik+n karys ilmiah
ini. Wamun demikian berbagel kesulitan wan aalangan yang

" - A
inTensit

menghambat aapat diatasi berkat bimbinzan yan

dari Bapak I'fof. D\,l,h_ Xarim 3aleh sebagsi pembimbing T
dan Bapak Syamsuddin Jafar, 39 scbacal pemblimbing II. Oleun

karena demikian maka patutlak penulis msnghaturkan penghar-

gaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
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L PEYDATTTLU AV

1.1 Tatar Belakang
Perkembang~n moneter yang diukur deng-n jumlah uang
yang beredar dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi suavu daerah atau suatu perekonomizn.,

[N

Begitu puntingnya perubahan moreter ini terhadap perkem~

v

bangan atau pertumbuhan ekonomi suatu pereksromian, sehing-
ga untuk mengendalikan laju perckonominn saja untuk selaldu
berkembang pada recl yang diingcinkan yainl sariumbunan yang

banyak dan

gunakan kebijakan moneter atau keuangan,

"

Jumlah uang yang beredar pada suztu joredonomian pada

ct
w
3]
=

suatw sisi akan meningkatkan verkembansan Jjumlah Invest

dan daya bell masyarakat. Wamun demiitiar pada 2izl yang

lain jumlan usng beredar leuvill banysgk <¢ibandinglan dengan
permintaan masyarakat akan menimbulkan inllcsi. fondisi
inflasi ini dalam suatu pereionomian sangat mengganggu
perkembangan ekonomi. Xarena perubahan harcn yang terus
menerus sebagaimana yang diciptakan olen inflazi tersebut
akan membebani masyarakat dengan bia yanidur yang lebia
tivgei. Dalom kondisi yang demikian itu macyarakst tidak
mampu memiliki suatu komoditi untuk mermenuni “obutunan
hidunnya, Dalam kondisi yang demikian itu dayn bell konsu-

1

men terhadap produk suatu perekonominn menurun, yang




mengakibatkan terjadinya penggudangan barang-barang,

Dampak lebih jauh dari koundisl perckonominsn yang dilanda

inflasi tersebut adalah terjaedinya kelesuan pnroduksi yan

8
mengakibatkan pemutusan hubungan kKerja serta membengkaknya
jumlah penggangguran.,

3iam suatina

Untuk menghindari kejadi

%]

n yang nengerikan ¢

L‘)

perekonomian tersebut, maks pengelolsz moneter selalu ber-
usaha untuk menjaga keseimbangan antara jumlah permintaan
dan juml=h penawsran moneter. Untuk menjazaagar kondisi
perskonomian tetap dalam keszcimbangan antara permintaan dén
dan penawaran uang dalam suatu mssyarakat malka pihak Bank
Tndonesia sebag~i pengelolz moneter ci Tndonesin akan menga-
tur jumlah wang yang bereosr. Alat atau Inztrumen yan
pergunakan untuk mengatur peredaran uanz tersebud meliputi
pengaturan tingkat bunga, penjualan kcrtas berharga dan

politix diskonto serta operasi pasar terbuwa,

Politik diskonilo dalam mengendaliikan jumlauw yang ya g
bered-r adalah dengan menentukan tingkat bunza yang memung-
kinkan terjadinya lonjakan tabungan dan Jjura Tidak meng-
hambat kegiaton investasi.

Jika tinplkat bunga yang berkembang sot:lah ditetapkan
oleh Bank Indounesid tinggi, hiaka axkan uenarlk wasyarakat
uneuk menabung s.jumlaw kekayasannys paca be.obagai bank
kowersial. Pilihan ménabung ini dengan tujuan untuik mende-
patkan pendapatan dari tingkat bunga. Mengan dewikisn jum-

lah uang hasil uabungan masyarakat akan oeningiab jika




i

tingkat bunga Tinggi.

o
pcy

Pola masyaraket untuk menabung sejumlsh uang atan

()

{ayocannya A aja aeitentukan olen nericraans-n suku
kayzannya bukan sa gcitentukan o 3 1
buuga yang berlaku. pkan cvetapi yang paling mencntukan
aualah jumiah pendapatan mnasyararat itu scndiri, Xarena
tabungan merupakan sisa lebih dari nendapatan yang belum
dikonsumsikarn.

Jadl dengan demikian selain tingkat bungza yan
tulkan jumlst tabungan adalah jumlah pendanaciaon. DBerdasar-

o = o) e

kan pada penjelasan tersebut makn

Jjumlah pendapatan skan berpenzarub nada nen nsiainya

(] b = -

. ' . ] 1 A

Tabungan. Demikian juga dengan meninglatnyn jumlah bunga
vang diberlakukan pads bank-vank komercsial alkan menarik
jumlah nasabah untuk melakukan kegiastan menabung.

Jumlah uang yang ada di bank-bank komersiasl, selain
yang bersumber dari tabungnn masyarakatl jugs merupakan
kliring dari Bonk Indoueslia. Oled kKrrena Jdomikinnm nake
kemampuan suatu bank sangat ditenvalian sloin Jjumlan dann
dan pembayaran kembali kreditnysz scmn mnsyacalat.yang beru-—

pa tasbungan,

Jika disimak lebih jauh maka kekayaan bank-bank ko-

W

mersial itu adalah sejumilah tabungan nasyarakat ditamban

dengan kekayaan pribadi yang berupa modal. {leh hkarena

o

lemikian maka punuli mencoba men

uang yang ada di Bank Indonesia Kanvor Wilaran Julnawesi




Selatanm serta meneliti perkembangan jumlah tabungan dari
danp'bank yang ada, Dengsn tujuan tersebut maka penulis
melakukan suatu penelitian di Bank Indonesia Kantor wila
yah Sulawesi Selatsn dan mengangkat judul renelitian se-

bagnimana disebutkan di depan.

1.2 Pokok Permasalahan

1
|

Yang menjadi pokok permazalanan dal

Aall

J
3
_J

...... elitian ini

adalah

1. Sejauh mana perubaznan jumlah tabungan masyarakat

':1'

berperanan terhadap perubatan jumlah dana

=3

slzpal

an di1 Sulawesi Sels” n,

2. Sejsun mana pula perubauan pendapalan dan tingket

pvunga dapat mempengsruhl perubal-n jumlzh tabung
an magyarskat di guleweei jelatan.

1.5 Tujuan dan Kegunaan Pcnelitian
1.2.1T Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan sehingga dilaksanakannya

pencelitian ini meliputi

1. Untuk mengetahui perkembengan Junlah dana yang -

terhimpun pada bBerbaral bank d¢i milawesl 3Selatan

1 o+

selama sepuluh tahun ferswnir.

2. cntuk mengetahui perabshan jumlal endanatan

)
]
B
.
b

masyarakat @i Sulawesi
3. Untuk mengetshui perubahan jumlan uingkat bunga

pada Bank Indonesia.

ank—
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Tengan rampungnya bahaszn hasil penelitian

Untukt mengetahul pengaruh perudanan jumlah penda-
patan dan tingkat bungas terhadan jamlzh tabungan
masyarakat.

ntuk mengetahui nerkembangan jumlan dana
bersumber dari tabungan wmagyazakail.

Untuk mengetahul peranan.perubah+= Jumlan tingkat
tabungan terhadap perubahan jumlah dana perbankan

di sulaweszsi Selatan.

fegunaan

diharapkan akan berguna sebagnl berikut
1. BSebagni landagan untuk manstniiz? 422 Jgksanaan
bagi pemerinbal dalam usaha maenin:atkan jumlah

o3

3

=

25

)

(4]
l

pada masyarakat yairi dengsan

ilmiah sesuai dengan precoikat penulis gskarang
sebapri mahasiswa.
Sebagai Falsh S&8EQ SyaLad” cunagcoieroleh zZelar

sarjana ekonomi pada Jurusan Ilnu Tkononil dan

maliulrtas wikonami

Studi Pembangunan,

n45n [Jjungpandang.
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1.4 Hipotesis

Bertolak pada pokok permaselahan ocebagaimana yang di

1. Diduga bahwa peranan tabungan masyaraket terhadap

perubahan dana perbankan di Sulazwesi 3Selatan lebih

beesar.
2. Jdika pendapatan masyarakal dan tinglkav bunga de-
poslito meningkat, maka diduga akan meningiatkan

jumlah tabungan di Juiawesi 3Selaton,




Ly KERANCK A

Perkembangan moneter selalu
pengambil kebijakseznaan dala

r

perckonomian., 7Jalah satu hal yang
simak dalam perkembangan moncter

tabungan dan dana masyarakat ynang
bangan jumlah uang yang bercdar.

atau penekanan tersebut maka bagil
dibagi menjadi dua bagisn bes
uang bereuvar dan berbagai fak

Tabungan.

e

1

Perubahan jumlah Uang cda

rempengaruhinya.

yang bercdar

iz

T+ORL

nenjadi pusat perhatian

18

m mengondalikaon saat

ini

. .
ada o
Wl e

b s P e
iz, L =y ey
__J‘f:‘._l dadid A dwel

n nada hal

an 11 deari warya ilmizh
ar yakn Perubauan Jjum-

toxr yang

i ; S S - YIRS .
r dan Makior—waktor Yang
neen oo Junloh ang
Tans nruhi Deru-

bahan jumlah u~ng beredar terscbuid terledbih dahulu akan di
uraikan tentang pengertiasn uang itu sendiri.
Iswardono SP (1888 : 2) memberiknn O prtian gtau
definisi uang sebagai berikut
njjang adalal sesuatu secara umum ditorima didalan pem-
bayaran untult pembelian barang-tarn; dom jass-jasa
serta untuk pembays ran hutang-hutan;, Dan juge sering
dipandant sebagal kekayaan yang ¢imil sHs Gapat
digunakan untuk' membayar sejusle wlant wtang

dengan kepastiasn uvan taupa

™
s

eragasarican pada pengertian

penundaant,

di 1y *
aut_;t.l f.



sebagaimana tersebut vi depan, maks usng tors2but mempu-~

nyal persyaratan umum yakni scbagai borilmt

1. Dapat viterima seecara umuamn, Maksudnya uwang ftersebut
dapat dipeorgunakan olch ziapa ggja dan Kepan gseria
dimana saja. Usng dapat dipergunakan zsecbagnl alat tu-

kar, penimbun kekayaan dan stazndar cicilan hutan

3

dan dapat ditukarkan dengan barang-barang dan jasa-

32 apa saja dalam suatu wilaysno nereliznomian.

[
k)

2. Begbagai alat penilai atau standar. Makcudnyn adalah
dengan uwang seseorans dapat mengniudl'an nilsi dori ba-
rang. d+«n jasa yang diperlulian glax diparjusl belikan,

sehingga memunggikan jugs untiuk dipermuralian sebacsi

alat pembayar hutang.

wd
i
o
»
]

Y
o]
b
o3
&)
W
V-

sifat dari pada uang ftoexrsebut ad

bawa ke mana—mans saja orang bepergisn. Yorens s2 sexkall
akan aipergun.kan delam perjerznan.
Demikian jlUgs Bordasaricon. poda DermSexd An usng sebasr i

mana yang dijelaskan terdahul. mara fade. €2 .arilt g ziu
fungsi dari pacaa uang itu sSceagai beralut g
1. Satuan Hitung,

oy N L B T | e b vriesr  epedeps mils -
salan szt Tungsi wang secars wanr adniat seba

e P P Tk - ; e S [ A TEU R g, QR ey 5
SAaTtuan i L,L{T']S. SC plan ayreguan: a7 By TR S:JO(']::}__

alat yang digunakon uniult menunjuii-an nilai dari

3 - - ] - . -

= v e o

antuk menghitung nilail dari suatu karaan sarta

o
3
o

¢

menghitung besar

- % . e, - E ] = — B 1 Sy b T i A
garang-barang d=n Jaga-jasa yoog diporiual bolikan
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.

uang sebagail alat T.kar. Fungsi uong szba

alat tukar mendasori adanva speciclisacsi dan dis-

cmma e > = - 1 5 r T

tribusi didalam produksi shatu barangs Jedi deng-
- - 3 izmp om Lo gy "

an demikizn barang yang diypwvoduksi alsh sustu

wilayah tertentu Ganl Gidak Aapat Jipx»odulsi oleh
wilayah yang lain alinn ditukarksn dengnh memper-
gunakan uang sebagsa:. alat tukar. Uwnz yan
pergunakan sebagsl :Latbt tukar i
bugiknn barang dari —empat produxsi ke tempat
yang lain untuk dik.sumsi atau febagal tempat
sementara yskni pasar.

Penimbuinn ¥Xekayaaen,

Sebagzimanayang telah dijelaciian banwa uang membu-—
nyal banyak lungsinya. Maksudnys cdalsh usng bis
disimpan dalam kas untuk menimbun uuatu kekayaan
yang dimiliki oleh soeseorany. Naripadéa menyimpan
barang dalam jumlah dan wvolume yan: dzcar maka
lebih baik disimpan calam benitux usgng. Di semping
relatif keecil wolumenya, uan mugan cara moR

nyimpamya.




4, Ctandar Pencicilan Hutang.
Uang Juga berfing.-i sedagai standar untuk pencicil-
an hutang ztau pembayaran, L =~ yvarz diterima seca-
ra umum 8eb.gai alat penukoran ataudun soban hi-
wung, ma ka secara tidak largrun: uang bertindak

atau berfungsi

=

juga s3Degsal uw.t ataw satuan urntuk

[

pembayaran hutang ataa pun juga untuk menyatckan
besarnya nilai hutang.
Dengan mempergunakan uang terschbut kite dapat mem=

bayar sejumlah hutanz pada caactu walktu adas waktu

|t
=)
§
i)
3
i
|
-
) i
O
s
ot
d
[$4]
H
I

yang berbeda. Jadl dongan nilad wan; Torsibut pe
bedaan waktu tidak gkan mengakibatian jumlah hutang
berkurang atau terkikis serta aus tarenaz perubahan
waktu sebagaimang hslnya jika nuisn.: tersebut di
nyatekan dengan komoditi. Demilian juga dengan ko-
moditi belum tentu komodifi yong éinersunakan se-
da, Dan yang lebih penting
mengakibatkan berbedanya nilai dari suntu lomoditi.
Sebagaimana yang telah di 3ssan soblolunnyas bahwa
yang akan dibshas dalsm bagian ini adalah
dan faktor-faktor yang menyebabkan perubahnar jumlal uang
beredar. Pada wmumnys . jumlal uang yang bercdar dalam susta
perekonomian moerupaks n Jumlah yang ditontulinn olah pangua=—
"

sa moncter tanpa wmempersoalkan aubungannrya devgam uanzg

inti, yang terdiri gari vang kartal dan usnr cagangan yang
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dimiliki oleh bank-bank umun. Secars muekanis jumlah uang

Ll

yang beredar ditentukan dengan cara melgnis, c¢imana jum-

lah uang berecar dihubungkan dengsn usng inti dan lewat
angka pengganda. Besarnya angkn vengganda ini ditentukan

oleh rasio cadangan bank dan rasio antara jumlah

o

ang kKar-

tal dengan uang giral,

Dengan menganggap bahwa kedia perbandingan tersebut

L - =t

bersifat konstan untuk suatu periocde Textoniu, nmaka pengua-

sa moneter bisa mengendalixkan Jumlan yang Lrredar szcara

angsung dengan menentukan cadangan verban.an. Jumlsh

]

ada
uael

uang yang beredar pada

9]

laku penguasa moneterdalam hal ini adalah 2ank Indonesia,
bank-bank umum dan masyarakat Termacuk lembaioa {euangan
Bukan Bank scczra bersama-sama,

Bank sentral menentukan tinglat binga dan dadangan
rasiao, sedanghian bank-=bank umum mcheniulinn volume Kree-
dit atau kekayann laiunya dav begsarnya cadsnigan yang
ingin mercka pegang ssbagal janinau, Macjyarikat meapenga-
ruhi YHumlah uang beredar dengon mengalokasilian keliayaan
dalam bentuk likuidasi yang diinginkan.

Jumiah uang yang bereuvar adalan junlan uavg yang di

egang oleh anggota masyarakat yang corusta uang kartal

-

A o B + 4t e, A T =0 < -

ditambah dengan time deposiio abtau deposiilo berjangka.
a1 - 3 % ¥ w5 St M o &l .

Peredaran uang dalam suatu perakonomisag iU Ter

bila masyarakat meminta sejumlan uang untuk memdaniu
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berbagai kegiatannya. Ada tiga alasan yanz nyata sehingga
seseorang itu meminta sejumlah uwang., “etiga alasan terse-
but meliputi .

1. Permintaan unng untuk tujunsn transcaksi,
2. Permintaan uang untcuk tujuan berjaga-Jjaga,

2. Permintaan uang untuiz tujuan spekulasi.

ermintaan uang untuk tujuan transalisl mengalami
perubahan semakin meningkat karena uang cdlrperluliagn untuk
tujuan pembayaran dari berbagai keperluan dan borbagai

jonis

adanya kebutuhan yang mendadalk yang tidzk Zipernitungkan
sebelumnya,. Menurut Keynes permintaan uang ias cleh masys—
raknt adalah dengan tujuan untuk tujuan Transaksi aan
untuk tujuan berjaga=-jaga scdangkan vermintzan uang untuk
tujuan spekulasi sangst vergantung darx peri.cmbangan ting-
kat bunga,

Semakin banyalt kebutuhan yang awvan diponuiai oleh mas-

yarakat, maka gcemakin meninghkat juminh uang yang ¢iminta

untuk tujuan transaksi dan berjage=-jagni. Ucrucuibangan june
lah transaksi sejalan dengan cerkembangan sondapatan mas—

yarakat itu send iri. Semakin becar pendapatannya, maka
tingkat konsumsi masyarakat cemakin meninguad juga yang

in meinmlial can 1xg

menyebabkan kegiatan transaksl semsz




mempengaruni jumlail uang yang bauccar.

()

o ‘ ! e (BERGI08S Nadilt Jil’,‘--f;f":";:fj‘u‘. i ....Ct;
Sedangkan Jumlah yang bewcdar yang dizens ni oleh
permintasn uang untuk tujuan cpekulasl, mengalami pen.ng-

Katan bila ftingkat bunga menurun a2tun relziif Llewovih reon-
dan, Dilz tingkat bunga relatit zedikit malta pendapatan
dari tingkat bunga jugs sedinit. AkibaTnya masyareXat
akan menarilk jum.zh tabungaiinya untuk ditanas nada berba-

gal kegiatan investasi yang menguntungkan lobih

bandingkan dengan keuntungan dari tinghiat bunzn. Ja2di
dalam permintean unang untuk TtTujuzn spakulagli ini Wasygaras-

kat dihadapi oleh dua kemungikinan yakni hapig mengeluar-
kan uangnya dari bank dalam bentuk tabungan atsu deposito
atau membiarkannya dalam bank. jlal yanz menzntukan itu

semua adalah perubahan tinglzal bunga.

2.2 Tabungan

Dalam ilmu RTkonomi Makro Tabungan neciulalian sisza le-
bih penggunazn pendzpatan untul: tujusn hongamsi. Rerdae -
sarkan pada nengertian tersebut bisgtanys .unfars pondapat-

an, tabungan dan konsumsi ditulig dalam boniul: perssmasn

matematika scbagai berikut

r = € =+

[ €3]

atau dalam bentul lainnye,




Jika didasarl pada persamaan “tersebuv berastl Jumlan
tabungan (S) adalah pendapatan (V) dikuranzi dengan Jjum-
lah konsumsi (C). Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
konsumsi merupakan bagian yang lebin nenting untuk di ke-
luarkan terlebih dabulu dari pendapaian cibandingkan deng-

an pengeluaran untu

L

K tujuan ctobungan. Tabungan baru ad:
jika aaga lebih pengelvaran untuk konsumsi d2ri zsumbor
pendapatan macsyarakat atau perseorangan,

'amun deuwiltian ada beterapa

an tersebut yang vapat dijelzgkan dalam Lorya ilnish il-
miah Ini sebapal suatu pegangan. Satvu dianiara yang dapat

dikutip dalar katya ilmiah ini adalah 3ebaoonimana yang di
jelashkan dalam Buku Besar Dahkasa Inderesis (1291 : 8oi)

scbagal berilkut

-

nfabungan adalah sejumlah yang disimnan dalam bank
dengan memenuhi syarat-cyarat terteoniu dan pengam-
bilannya harus dengan cyarat-syzrat i:ricatu pulav,

Jadi berdasarkan pada poangertian catungan forsebut

o

berarti yang dimaksud adalah proses nenyiisan soejanlan

v

uang ataw kekayaan pada bamk-senk tumwn. Thrian diadakan
tabungan tersebut adalah uvuniuk menj-gz koamanan bagl ke-
kayaan dari berbagai kemunrchinan akan Lila=my2 avau di

curi scrta kemunghkinan i1ain zscperti Kovaknuran dan 1lsin

5

untuk dimanfaatkan akan gisinpan nads sustu lembags yaug
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memang khusus menangani hal sersebut yaunl bank,

Selain untuk tujuan Keamanan, iTujuasn 12in dari pada
tabungan itu dilihat dari se
dapatkan nilai tambah yakni pendapatan yan beorupz bunga.
Bunga tersebutbt merupskan suatu imbalan bazi yang mempu-
nyal kelebihan modal atau cdana yang disimpan di bank-
bank komersial. Pihak bank sebagal lembags perantara akan

meminjamikan scjumlsh modal yang ditabung ol2h masyaralkat

H

dalam bentuk pinjaman inves
sebut tentunya disertai dengan beban buvgs.

Jadi dengan demikian seseorang akan melarui:
menyimpan sejumlah kekayazannya dalam benitl chbungan ka-
rena Giharapkan untuk mendapathkon keutunsan arri pendapat-
an bunga.

gsebapaimana yang telah dijelaskan terlabih dahulu

03
1t
~
(@]
—
o,
e
o
]
F
b
)
g
o
4
i

bahwa tabungan seseorang
bangan tingkst pendapatannyz jusa cipan

kembangan tingkat bunga.




ITT METODOLOGI PENZLITIAY

%.1 TDaerah Penelitian

Untuk mendapatkan data dan infor

Adagi

nelitian diperlukan guatu dacrah yang

Jtaupun secars populzsi. Pencntuan dacrah neno
untuk bisz mempertanggungjawabikan secara ilmia
data dan informasi yang dijadilian sebagai inct

suatu penclitian,

n.;(n.n.d

Sebagaimana yang dijelasi

dalam suatu

ini, yakni tentang dana perbankan dan Tabungan
maka telah jelas bahwa yang menjadi daerah semszl
penclitian adalah lembaga keuanhgan banli. jzan teta
tidak mungkin untulk mendatangl zcmun bank- anic yan
sulawesl Selatan untbuk dimintai suatu kelorangan
tentang jumlah danz bank dan tabungan macsrazakat.
dengan demikian pemenﬁuaﬁ Propingi Sulawesi szlats
Gai wilayah vovulasi bukan berarti celurun wilayab
geografl juga dijaditan sedagal zampel.

guna mempersingkat wakta peneltisn dam moangas
maka data dan informasi yang Jdiparguns Tawm e
ini dikumpulkan dari Bank Indonesis Hansor an
Selatan, Dipilihnya Bank Indonesia seo2p nal
penelitian ini untuk,éijadihmﬂ lokasi panslitian,
data dan informasi yang ada pada ber i wmEsuan
sial yang ada di seluruh Sulawesi Selatan 3dz di 3

litdan ini
h tentang
rumen dalam

n dalam Llopik penclitian




1

Indonesia sebagal Bank Sentral. Dengsn demikian Ketentuan
menjavikan Bank Indoncsia sebagal louxasy wvonglitian aaspat

mempersempit ruany lingkup penelitian, dap:t menghemat

biaya peneiitian Jika harus ke daerah-uacrah dan yan

03
i..-l
D

i

tih pencing adalah dapat memperoingkat waltiu nmeoenelitian

3.2 Jenis dan Sumber Data

2.2.1 Jenis Data

Berdasarkan pada metoade penpumpulannya datas Ztu aua
dua bagian besar, yakni data orime
Untulk lebih jelasnya tentang kwodua Jjenis data terscbut
akan diureikan sebagal berikut :

1, TData primer adalah data yang dipernlell s=2cara

langsung dari responden yang 4ijolilan sodagsl

sampel dalam suatu perelitian. Tizosagnyn data pri-
mer ini diperoleh dongen mempergunakan metode

vawancara, pengedaran dan dencisian kZusioner da n
nengamatan,
2. Dota sekunder adal~sh data T=2n7 dip-rolen dari

hasil penelitian orawm-, lembarsas un» instensi yang

telah melakukan penelitisn ocobalun pansiltian ini

g - ; > oy Y Yy Ty e . A PRt S 5 PR SO
berlangsung, Biagsanya data suunder Ini dlperoleh
dari mewmbaca hasil lapsran ool Vapmareary borkala

maupun laporan ilmink,
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Data-data yang akan dikuwpulkan dalaw ponelitian ini
meliputi
1+ Data jumlah dana nerbankan s lama srpulul taaun
teraihir,
[

2. Juulah tabungsn wmasvarakat Sul-wecl Selatan juga

43}
o
l,_l

uh nun teraskhir,.

3. WJumlah pendapatan mazyarakat yon, cluliur dengan
D11l PDRB berdasarkan pads hnka banckanitabun
1983 .
4, Tinghat bungs secarn Tata-rain o). isoaulun ta-
hun serakhir,
% e2.2  Sumber Data

_1

Ean tersebut 4di

=
J

Tats dan infermasil schacaimana dijolacn
atas diperoleh penclis dari

1. Xzntor Dank Trndoncnia Sulawesnl ~“olatan

2+ Tiro Pusat =tatistik (APS)alantow aepwnitilan

Sulawesl Selatan.

3.3 1etode Pengolahsarn dan ANalisis Mnin
Data vaviz teldNdikumipallamaknr g@f=1 1 dan digngli-
sis gdeng-~n mempercunakan Iommulasl seiagaed -eriiut

1. IImtuk mengetahul pevudalizn data dori periods ke
periodr maka gipeéigunakan forizulari seriundubay
sebagaimana yang dijelaskasn oish T2.d Duzli

(982 : 12) sebagail berikut
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Di mana, T Adalan data yang dlenalsis pads tsabun

ct

atau periode terakhir yang dijedikan

Sehagal

Sampal.

Po : wdalatl datas yong disnalisis paca tahun
pert.m~ dari suatu campel.

t s Adalsa Jenjang pericdo yang dijadikan
sebagal ssmpal dalzr cuati peneliki-
an dasom hal iri & rerioco,

;o <« Adalan angks pertumtihan rata-rats

- T o ] SR o o=
yang ekan dicari besarannya.

2. Untuk mengetahiii besarsys peranan yarz diborikan

perubahan tabungan masyarckat Terhadan porubansn yaug

4
4
o

Terjudl pada dana perbapkan  dipergunalian formulasi se-
sebagali berikut :
e

1

Ay

Il

U
H
=

Acalah kontribusi porubninan tabungan

o
=
5
3
)

S

LR

a5 i
o
s Ty ey ¥ S Ty 2
terhaday perubzhan jimlan dana pDer-
b LT e I % T e LR s &
Laireall O SALaVW=eE1 ra3Uaie
- o a - Y i R i- -
r_ : Pingkat perubsawa Juitnlan 3buigan so-
w3
cara ralas=rails per Lahun g2lamalina

tahun teraknir.
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r.. : Adalauc Tingkat perubanar yang

pada Jjumlazh dans poerban-an rats-rata

pexr tahun s2lama cepului. tshun,

Untult mengetahui besarnya pengarull pznisnatan masyara -
kat dan tingkatt bunga terhadap ferubansn jumlah Tabung-
an maka dipergunaken formulasi rogresi berganda seba-

gaimana @i jelaskan oleh J. Supranto (1923

1] )
o
2
L
U

4
[
]

gai berikut :

v
1l

bo + b " 4 el S0P 2 BOX

i mana, * = Adalabh Jundsn vabuisan di gerbagail bank
Umagegi silzwesi Jolaban,
¥l e Adelah Jumlsh pondstaiay masvarskat
yanp dinkvr dengan Prodik Tomgsvik R
gional Brute (PO alas dasar hares
konstan tahun 18985,
w2 % sdalall tincikse bunmca cmang dorlaku pada

Batle Thdonesia Wdalsn Sodten,

}——-J
o)
¢

b s nda

bungan () Gcoagal akl dar: adanya
pérubanan balk pendiapnian magyarzkat
(X31) maupun perudaian jumlgh singkat
bunga (72).
¢ Adalash tinghkat kes:lzhan pongou yang
-t bt - 2 -

mungkin z»ja terjadi selama pengolshan

data.
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¥eérangks (Qperasional

Untuk menghibdari kesalanan dalam penalsiran terhadap

hasil karya ilmiah ini, berikut dijelaskan Sentang beberapa

pengertian variabel yang akan dipergunakan

(1)

(2)

(2)

Yang dimaksud dengan tabungan masyaraliat dalam karya

ilmiah ini ndalah tabungan masyaralat ¢i Sulawesi Se-

L2

latan dari berbdbagal bank uvmum yang di

laporkan pada Bank
Indonesia Cnbang Sulawesi Sclatnn,

Sedangkan yang dimaksud dengan dana perbtankan adalah
jumlan dana yang ada di bank-bank umum yong terdiri

dari uang yang beredar yznz ada pada tordngai bank-bank

B S G NN &
umum ditambalh dengan Jumlan fabunczan nosyarakat yang
ada di bank-bank umum,
Sedangkan yang dimaksud dengan neranan btatungan nasya-

rakat terhadap pembentukan dana perbankan adalsh per-

£

sentase jumlah dana tabungan mesysrskst dari jumlah

Wang yang ada di bank-bank umum di 3Juirwesli Selatan,




IV PERANWANW TABUNGAN MASYARAXAT DALAM P MBEVTUEAY DATA

PERBAVEAN DI SULAWESI SELATAN

Uang merupskan urat nadi suatu perckoncniarn, Perkembang-
anm juml2h wang yang beredar dalam masyarakat iket andil da-
lam menentukan kegiatanm sustu perekoromian., TTelebihan gkan
jumlah uang yang beredar akan berdampsk pada kesulitan eko-
nomi yakni Terjedinya lonjakan harga yang bterlipat-lipat atau
yang sexing disebut dengan infelasi dalam Ilmu ekonomi. Aksn
tetapi kekurangan Jjumlah uang 7ang beredar akian bordampak
pada kesulitan cekonomi Jjuga yakni mandeknya L2
si sebagai akibat dari kurangryz dana untbuk diilnfestasi
atau kKurangnya Kemampuran masyarakat untuk marizelan
dapatamya. Kondisi Lu*argﬁja jumlah wang yang baredar ter
sebut valam ilmu ekonomi disceuut dengan defilasi,

Baik inflasi maupun deflzgzli tidak mensunfunskan  bagi

suatu perekonowian. Olew karens ivu kondlicl vang dijaga olzn

-

pernguasa moneter adalah mempertatankan

jumlah permintaan uang oleh mgcyarakat donior

varan uang aleh lembaga moneter dalam nzl inl Danit Tndonme-
sia.
Jumlah uwang yang beredar dalam guziu macyarasat selain
i n

untuk tujuan konsumsi ada juga jeni~ uang yang disimpa

dalam suatu bank-bank umum. Uang yang disinrrTon dalsn bank-

bank umum ini merupakan sisa dari pencapatnn uniulk tujuan
konsumsi. Tabungan ini merupakan dans yanug cuasup noifgnsial

no
M




dalam suatu perekonomian untult membantu pendanaan kegiatan
investasi. Karena walaubagaimanapun juga kcmampuan pemerin-
tah untuk mengedarkan uang sangat terbatas karena untuk men-

jaga kondisi ekonomi yang stabil yskni tidak menimbulksn in-

flasi den juga tidak mendorcng terjadinya deflasi,

o)
3
]
D!
o
o]

“emampuan masyarakat uwntuk m saniat tergantung
dari kondisi elionomi. Semakin besar pendapaisn masyarakat
kemampuan untuk menabung itu cemakin Jingel jupgc. Nanun de-
mikian tidak scumua Jjenis atau jumlah tabungon tersebut di
pengaruhi oleh pendapatan saja melalikan juza dipcngarubl
oleh besarnya tingkat bungs. Xalau tingkst bungz tinggl maka
asyarakat tertarik untuok meraik keuntungan cari bunga ta-
bungan, maka tingkat tabungan juga meningkat.

¥Yarena scmakin majunya perexenomian di Julawssi Selatan
selama sepuluh tanhun terakhir mska perlu dilgkulian suatu
pengamatan tentang perkembarngan Junlah Tabtunsan masyaraxat.
Selain mengamati perkembangan tabungan mssyarakalt kKarya
ilmiah ini jugs mencoba mengamati hal~hal yang berpengaruh
verhadap perkembangan tabungan tersebut s=2perii pendapatan
dan tingkat bunga.

Bervasarkan pada penjelasan terscbutl mz2ka karya ilmiah

s 7Y 1

ini penulis membaginya menjadi dua bagian Lzoar yakni
1. Peranan tabungan macyarakat dan voncontukan dana

peorbankan di ._;L'lla\uGSl 52latan,
2+ #nalisis pengaruh tingkat bunga dan scndapatan

masyarakat terhadap perkembsngan tiZungan,




;
Zir

4,17 Peranan Tabungan Masyarakast dalam Pembentukan dana

Perbankan di Sulawesi Selatan.

Tabungan merupakan simpanan masyzrakat pada suatu
bank umum. Tujuan simpanan tersebut adalan untuk menghin-
dari dari resike hilangnya uang karena dicuri ataw hal-hal

lain yasng memungkinkan Jjumlah kekayaan hilstng., Jika disim-

o
D
jU)
3
W
o
L
W

pan' di bank-bank umum dalam bentuk tabungar

kekayaan yang kita miliki terjsmin

c

Sebagaimara yang dijelaskan pada bagian tsrdahulu
dari karya ilmiah ini bahwa Jumlah tabungan masyarakat di
pengaruhi oleh perkembangan jumlah pendapatannya dan juga
oleh tingkat bunga yang berlalku pada perskoncmlan yang di
tetapkan oleh lembaga monete

Tabungan merupakan simpanan Kekayaan dzlam bantuk uang
pada ban-bank umum. 3impanan tersebut adalsh yang tersies
dari yang dikonsumsikan. Jaai dengan demikian tabungan me-
rupakan sisa konsumsi dari pendapatan bersin perorengan
atau.badan usaha, Kerena tabungan merupakcn sisa konsumsi
dari pendapatan, maka semazkin meningiket pendapatan berard
kemampuan masyarakat untuk mengbung aken sormzkin tingzi
Jjuga.

Dalam berbapgai teori konsumsi dijelssiian bahwa semakin
tinggi tingkat perndapatan maka kemampsuan untuk mengkonsumii

barang-barang mewan semakin memungkinkan, Tzrenuz demikign

maka terkadang kownsumen akan mengsli



dari barang yang nilainya rendah ke barang yang nilai eko-
nominya tinggi. Vamun demikian walaupun meningkataya jum—
lah konsumsi tersebut akan tetapi ada blaya yang harus di
perhitungkan dalam perencanaan dari pcndauatan yaknli berw-
Pa blaya untuk berjaga-jaga. Untuk menjazga Derbagal ke—
mungkiman yang terjadi diluar keckuasa an kita maka orang

-

biasanya menabung sebagian dari pendapatannya.
y ikic a yang berpengaruh terhadap ting-
Dengan decmikian maka yang berpengaruh terhadap ting

kat tabungan ini adalzah jumlal pendapatan masyarakat. Jika
= % )

)
Q

ncapatan masyarakat meningkev, maka kemempuan untuk me-
miliki atau mengkonsumsi suatu barang déan jaza skan sema-
kin besar juga. Demikian juga Kemampuan uniuk 2crencanakan
masa depan melalul tabungan alian semaliin booar juga.

Sebhagaiaman yang dijelaskan di depm banwa

diuraikan dalam sub bab ini adalazh menganal

)
i,
&
'J
03]
3
03
A
o

jumlah tabungan masyarakat dan peranannye terhadap dana
perbankar di Sulawesi Selatan. “emngan cemikian naka data

yang akan dijelaskan adalah perikembangan dena ying ada di

berbagai bank umum yang ada di Sulawesl Jclofsn, Data tex-

sebut secbagal pembanding dengan cata jumla' tobungan dari
masyaraskat Jjuga di Sulawesi Sclatan.
Data tentang perkembangan dana yarn: a2da di berbdagail

banlt umum di Sulawesi Selatan yang terku

luh tahun verakhir mampak sebagal berilul :
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TABEL 1

PERUBAHAY JUMLAH DANA YANG TERSEDIA PiDA TANE=BANK

UMUM DI SULAWESI SELATAN SuLANA TATUY 1985-1994
Tahun Jumlah Dana (i Juta) Pertunbuhan (%)

1985 1,246,153
1986 1.293.847 5,83
1987 1.325.640 2,46
1988 1,440,816 2,69

1989 1,265,

L ] A4S 4Ty
2C =Ly 1S

M

1990 1,271,088 C, 46
1994 1.35%.094 6,92
1992 1.455,245 5,60
1993 1.502,298 &, 067

1994 1.642,176 £ 31

Pertumbuhan rata=rathd per t:hun B

sumber : Bank Indonesia, Kantor Wilayah Sulawesi 3elatan,
Tahun 1995,




Tabel 1 tersebut di depan menjelas
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an jumlah dana yang ada pada berbagel bank komesial di
Sulawesi Selatan yang menulis dapatkan pada Bank Indonesia
Kantor Wilayah Sulawesi Selatan.

Berdasarkan pada data sebagaimana yang ditampilkan

pada Tabel 1 tersebut, jumlah dana yang tersedia pada ber-

=

bagali bank yang ada di Sulawesi Selatan seclama sepuluh te-
nun terakhir mengalami perkembangan scbesar 5,11 persen
ratva~rata per tanun, Tambzhan jumlah dana fersebut untuk
mengan.isipasi perkembangan ekonoml yang semakin maju dan
kegiatan pembangunan yang tengahldigalakkan di Seluruh ta-
mah alr termasuk wilayano kerja Bank Indonesia Wilayah
Sulawesi Selatan.

Jumlah danag yang ada pada berbdagai banl: tersebut se~
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T

lain dana yang ditawurkan oleh banl
ditawar oleh Pank Indonesia scbagai pengelola moneter di
tanah air, juga bersumber dari tabung=n masyarakat yang
ada di Sulawesi Selatan. Jadi dengan demikicon yang menjadi
sumber dana perbanksn 1tw adalah kliring yars diberikan
oleh Bank Indonesia <werhadap bank-bank komncrsial dan dana
yang_ bersumber darl tabungan masyarakat.

Nana yang tersedia ja taghun 1985 yans lalu éi ber-

[eN

ca
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bagal bank yang ada di Sulawes
Ip 1.246.155 juta. Dana tersebul berkembang menjadl sebesar

B 1.293.847 juta pada tahun 1986. Dengan demilkian sclama
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berselang satu tahun anggarar maka jumlah danz yang dapat
dihimpun cleh berbagai bank yang teroperaczi di sulawesi

Selatan mengalami perkembangzn sebesa

A

»30 persen. Per-
kembangan jumlah cana tersebut cukup mengrembirakan dan
mewoun jukkan adanya kemajuan calam penyedizan dana untuk

pelaksanaan berbagai kegiaztan pembangunan yang tergah di

laksanakan di sSulawesi Selatan,

Walaupun mengalaml perkembangan dengan tingkat yang
lebih Kecil dibandingkan dengan perkembangasr pada periode
pertama yang dijadikan sebagai sampel delam penelitian igi
jumlah dana yang tersedia pada berbagai bank yang ada di
Sulawesl Selatan pada tauwun 1987 mengalami tambahan se-
besar 2,46 persen,. Dengan demikian berarti itingkat peru-
bahan jumlah dana yang ada di berbagzi benlk Tang beropera-—
si di Sulawesi Selatan mengalzmi KekKurangzan sebesar 1,37
persen dibandingkan dengan becarnys perubainan yang terjadi
selama periode sebelumaya. Tingkat pertuminhan sobecar
2,46 persen tersebut maka jumlau cana perbanian yang ter-
sedia di Sulawesi Selatan pada tanun 1987 adalah scbanyek
b 1.325.640 juta.

Jumlah tambahan dana yang tersecvia pada bervagail bank
yany beroperasi di Sutawesi Seratan pada tzhun 1S58 lebih
kurang cua kali lipat dloinc nzikan dengan jumlan tambahan

dana yang terjadi pada tahun cebelumnya. Jika nada tzhun

scbelumnya tambahan dans yang 202 di berbasai bank yang




beréperasi di Sulawesl Selatan mengzlami pertumbuhan sebe

sar 2,46 persen, pada periode 1988 tambahan dana tersebut

mencapai 8,69 persen. Perubshan yang cukup besar dalam

tambahan dana pada berbagei brnk komersial tersebut dise-

babkan oleh karenz adanya ekspansi lembaga keuangan bank |

yang luar bilasa besarnya sekitar tshun terscbut yang me-

rupakan dampak dari kebijaksanzan Deregulasi perbankan .

yang dikeluarkan oleh pemerintan. |
Dengan perubahan sebesar 8,69 persen itersebut maka |

jumlah dana yang ada pada berbagal lembaga keuangan bank ‘

3

komersial yang ada di Sulzawesi Selatan pada Tahun 1988 }

adalah sebanyzk R 1.440.816 juta.. |
Perkembangan yang cukup besar dalam tambahan terhadap

dana perbank~n yang berkembnsngan pada tahun 1988 ternyatla

hanya berla2ngsung sebentar sekali yakni satu {shun anggar-

an berjalan, Untuk periode selanjutnya yakini tahun 1589

jumlah cana yang terhimpun olech berbagai lenmwuaga keuwangen

bank komersial yang beroperasi di Sulawesi Selatan justru

anjlok. Rupanya kebiljaksamaan deregulacsi yang dikenal |

dengan Paket Kebijaksanaan Qktober (Pakte) 27 yang memper-

mudahkan izin operasi bank-bank devisa, psnbukaan kKesempat-

an untuk mendirikan bamnk-bank campuran dan pemberian izih

operasi kantor cabang bank asing di enan kcta hesar di In-

donesia tersebut ditangapi seccara hati-hati ol-2h nizak

pengelola lembaga keuwangan bank, Pakat yang bertujuan




untuk menghimpun dana yang sebanyak-banyaknya dari masyara-
kat tersebut nyatanys belum begitu berpengsruh pada awal di
keluarkannya. Xenyataan tersebut cukup dimalklumi karena

jen anjang wakiu yang relatif singkat terscbut belum bisa
diketahui tentang pengaruh sustu kebijgksanagan terhadap
perubahan siklus perekonomian termasuk penghimpun dawa dari

asyarakat luas.

el

Jumlah dana yang ada di berbagai banlt kome rsial yang
beroperasi di Sulawesi Selatan pada tahap awal dikeluarksn-
nya kKebi jaksanaan yang mempermudahkan pendirian kantor btank
tersebut justru mengalami penciutan bila dilbendingkan dengan

jumlah yang terdia pada periocde sebelumnya. Padz periode

1988 tersebut dana yang ada di Kotamadya yjungpandang dan

o

o

£ yskni sampeail

| =

sekitarnya mengalami pertumbuhan yang negati
12,18 persen, Bila dibandingksn dengan tingikat perubahan
jumlah dana yang fterhimpun pada berbagei 2ank komersial
pada periode sebelumnya berarti mengalami Kurang enmpat

ka

}_J
[

lipat/f

Ada berbagai kemungkinan berkurangnys jumlah dana yang
ada pada berbagai lembaga perbankan ftersetut, misalnya ber-
kurangnya Jumlah wang yang ditawariian oleh Tanlkl Indonesi
padn~ berbag~i bank komersisl yang ada ci Snlawesl Selatan.
Jika kondisi yang inilterjadi selama Tahun 1288 terscout
perarti adanya indikasi bahwa berbagai Cank di Sulawesi

Selatan kurang sehat dalam perszingan, Terlasoih lagi pada

L o <k 2




periode tersebut persaingan antar bank songat Ketat dan

L

saling menjatuhkan. Kemungkinan yang keduz dari berkurang-

1S

nya jumlah uvana yang tersedia pada kas bank yang beropera-

si di Sulawesi Selatan pada tshun 1988 terszcbut sebagail

akibat dari semakin berkembangnya lkegiazian nvestasi di
daerah ini. Meningkatnya juizlah invesiesi alzan memungkin-

kan banysknya dana perbankan yang dipinjam oleh investor
untuk berbagai kegiatan yang produktif,

Jumlah dana yang terhimpun baik dari sumbsr yang di
tawarkan oleh Bank Inuonesia maupun yang vorasal dari sun-
per lain yang ada di Sulawesi Szlatan pada fahun 1983
adalah sebanyak Bp 1.265.328 juta..

Wwalaupun telah dikeluarksn suatu kebijzksanaan yang
memungkinkan terhimpunya jumlzh dena dalam jumlah banyax
yakni Pawto 27 pada .zhun 1988, namun uemilzian koandisi
perckonamian yang berkembang di Sulawesi Sclatan rupanya
tidak memungkinkan. Hal terscebut dilihat dari duz tahun
usia dari kebijaksanaan tersesbut merupskarn wakiu yang
cukup untuk mengukur keberhasilan dari susiu kebljsksanaan,
Dalam jangka waktu dua tanun deri kebijaz
Jumlah dsna yang terhimpun pada berbagal banit komersial
yang beroperasi di sSulawesi 3elatan pada tahun 19S50 hanya
mengalami perkembangan sebesar G,46 percen. 'erupakan
tingkat perubahan dana yang terhimpun padz Lorbagal lem—

baga perbankan komersial yang xrelatif kecil seclsmas
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sepulun tahun yang dijadikan scbagai sampezl dalam veneli-
tian ini.

Paket kebijaksanaan 27 Qktober 1988 yang telah di
gulirkan pada tahun 1988 terscbut tidak akan segera menan-
bah Jjumlsh bank campuran mauputn kantor catanz bank asin
di luar Jakarta. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh in-

vestor yang ingin marger dengen bank asing calam mendiri-

=]

kan kntor cabang di Iuar Jakarta. Tingliatl keselatan pank
sebagal salah satu persyaratan itu bukan caja menyangkut
masalah permodalan, Kesehatan bank terscout juga menyang-
kut kemampuan manajemen modal dan Kemeampuen mansgjemen umum
maupun mengenal kKemampuan mengembangkszn ussna, Yang paling
memberatkan lagi adalsh zdanya pagu pemberian kredit bank

pada satu atau kelompok usaha tertentu. Pagu elispor yan

diperuntukan bagi bank campurzn merupakan kendala tersen-

3

diri yeng harus dihadapi wvagi bank-bank asing veng ingl

-

marger atau gabung dengan bank nasional untuix membuka

3 o=

cabangnya ul berbagai kota yang ditentukan di luar Jakarta.

Ketentuan pagu yang memberatkan pengembanian jumlah Kanier

bank yang akan bergabung denganr banw o8ing untuk mendiri-

Kan cabangnya di lima kota selain Jaka rta adalah menyang-

kut keterbatasan menempatkan cena pada berbaga: Badan Uzsaus

- i} -

Milik Wegara (BUNMN) atau Badan isgha [iilisx Dserah ( =UMD)

paca bank-bank swasta.

(.J

fongisi yang demikian itu memungkinkar Derikembvangan




-
-

kegiatan ekspansi jumdah bank pads koirs-kota di luar dari
Jakarta seperti yang berkembang di sulawesi S:latan terasa
lamban, Pada hal waktu yang cukup panj-ng yakni berkembang
dua tahun merupaskan suatu kesempatan yang cukup untuk me-
lakukan ekspansi usaha di sektor meneter ini sampai ke
kota-kota di luar Jakarta seperti halnya otamadya Ujung
Pandang yang merupakan pusat kegiatsn pemeriniahan bagl
propinsi Sulawesi Selatan,

Peningkatan kegiatan ekstor memungkikan btagi
tor untuk menambah jumlah uang yang bercdar dan sekaligus
meningkatlkan kepercayaan pemodal atau investor asing untuk
menanzamkan modalnya ke Indonesia. Wampaknya hal {tersebut
tidak berdampak pada perckonomiasn wilsyah scperii Sulawesi
Selatan. Sebzgaimana yang ditampilkan pada Tabel 1 tersetut
dua tahun paskz Pakto 27 perkembangan Jumlah uang yang
beredar yang ditandai dengan dana yang terhinpun gleh

berbagai bank komers.al di Sulawesi S

4]

laian justru mengals-
mi pertumbuhan yang relatif kecil balkkan semnat minus pada
tahun 1989,

Perkembangan jumlah dana yang terhimpun pada berbagai
bank komersial yang ada di Sulawesi 3elatan mulzal terasa
kembali telah berlangsung lama dari bercdarnya Paket 27
Oktober 1988. Pada tahun 1991, Jjumlah dana yan:g terhimpun

pada berbagail wvank komerssiael di Sulawesi Selatan mengalami

perkembangan scvesar 6,92 persen, Dengan tingkat perubahan
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tersebut maka jumlah dana yan

U“

bank yang beroperasi di Sulawesi Scla tan Dada tahun 1991
adalah sebanyak bp 1.3%9.094 juta

Isu yang berkembang sebagai akibal ztau yang menjadi
salah satu tujuan dikeu.uarkannya Paket Kebijaksangan Janua-—
ri 1990 yakni penarikan kembali Kredit Likuidesi Bank In-
donesia (LKBI) tidak mempengaruhi perwcumbsangan Dengumpul-
an dana di bank-- —~ yang ada ¢i Sulawesi 3slatan, wpalau-
pun dalam Jjumlzh relatif Kecil rationya, jumlah dana yang
terhimpuan dan disalurkan olen PBank Indonesia ke berbagai
bank komersial di Sulawesi Selatan mengalami perkembangan,

Persaingan yang semakin ketat antara lembaga keuangan
bank untuk menzarik dana dari masyarakat sebzgzsl dampak dari
perkembangan lembaga perbanﬁan yang meriapaksn dampak dari
Pakto 88. Salan satu upaya yang dikembanglen untuk menarik
dzna dari masyarakat adalah dengan menawarisn tingkat
bunga yang tinggi. Dampek dari persaingan yang berkembang
pada bank-bank yang beroperasi di Sulawesl Sclatan nampak
dengan meningkatnya jumlah dena yang terhimpun selama
tahun 1991 terscbut yang mengalami penin
dibandingkan dengan periode sebzlumnya akan 1
atau paska Pakto 27 +tahun 198&8.

Salah satu yang menjadi tujuan utama dik~luarkannya
Paket Webljaksamnaan Janusari 1990 selain penarilan x=Zembal

Kredit Tikuidasi Bank Indonesia, aualesh adanyas kewajiban




bagi bank-bank untuk menyalurikan 205 (dua puluh persen)
dari total kredit untuk pengussha kecil. \kibal dari per-
saingan dengan meningkstkan jumlah tingkat bun
tujuan untuk menarik dana dori masyarakat Lerdampak pada
membengkaknya jumlah dana yang fTerserap pacs Lerbagai bank
komersial. Akan tetapi perkembangan penarikan dana terse-
but tidak disertail dengan berlembsangnya kcgiatan investa-
si. Kegiatan investasl selama perkembangan terssingan an-
tar bank dengan menawarken tingkat bunga yang tiaggi itu
sangat membebani investor. Tingkat bunga yang tinggl meru-

pakan beban berat dalam kegiatan investasi, pkeirnya dana

yang terhimpurn mengendap di kantor bank tampa dimanfaatkan,

ke berba gai kegiatan yang produktir.

Temikian Jjuga dengan yang terjadi pada tanun 1992
jumlah dana yang terhimpun pada berbagsi bank Komersial di
Sulawesi Selatau menyalami perkembangan ssbesar 5,60 per-
sen., Tingkat perubzhan Jjumlah dana perbankan tersebut se-
dikit lebih kecil bila dibandingksn dengan poricembangan
yang terjadi pada periode sebelumnya vang moencspai 6,92

-

persen, Dengan tingkat perubzhan
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jumlah dana yang terhimpun paca tTahun 1992 pada berbagai
lembagakeuangan bank yang ada di sulawesi Zoleian adalah
sebanyak o 1.455.245 juta.

Masa paska Paket 7Zebijaksanaan Januari 1290 rupnanya

jumlah danaz yang ada di berbagai bank vang tersnerasl ¢i



Sulawesi Selatan mengalami perksmbangan yans culun berarti.

Pengumpulan dana oleh berbagail onnk komeruisl yang berope-
rasi di Sulawesi Selatan rupanya mengalami kemajuan yan
terus berkembang dari periode ke periode berikutnya.

Rupanya tingkat perkembargan jumlnh dzna yang ada di
berbagai bank komersizl yang beroperasi di Sulawesi Sela-
tan mengalami kemu ‘duran. Tingkat perkembangan Jumlah dana
di berbagai bank komersial pada Taaun ivYy> juga mengalami
perkembangan dengsn ratio yang relatif scdikit dibanding-
kan dengan tingkat perubghan yang terjadi nada periode se-
belumnya. Pada tahun 1993 jumlah dana yang ada di berba-
gai bank komersial mengalami peningkatan gscbessar 4,67 per-
sen dari 5,60 persen pada periode sebelumnya. Walaupun
dengan tingkat pertumbuhan yang relatif kecil namun demi-
kian ada Kemajuan..

Akan tetapi pada periode terakhir yang dijadikan se-
bagali sampel dalam penelitisn ini, jumlah danza perbankan
mengalamli perkembangaw hampir scpuluh persen. Tingkat per-
kembangan jumlah dana perbankan pada tahurn 1954 adalah se-
besar 9,51 persen, Jumlah tersebut merupakan yang terbesar
setelah masa paska Pakto 27 maupun Pakjan,

Berdasarkan paca Paket Kewoijaksanaan Joiuarl 14920,
lcmbagns wneusngan bank komersial viwajibiinn mzmberikan
pinjaman se<besar 30 persen dari jumlali .in’aman wepada

pengusaha kecil. Dampak dari kebljaksanaan t2rsebut



terhadap perkembangan dana yang terhimpun dalam berbagai

lembaga keuangan bank adalah sem-~kin kurangnya jumlahnya.
Karenahampir scmua bank akan mengeluariian szbapgai dana

yang dimilikinya untuk diinvestasikan nada badan usaha
atau usaha ekonomi lemah atauv pengusaha kecil,

Keluarnya kebijaksanaan yang demilcian Itu adalan un-
tuk mengantisipesi membekunyz dana di lembazakeuangan

bank dan bukan bank sebagai zkibat dari adanys perssingan

yang Ketat antar lembaga bank untuk menghimpun dana dari
asayakal melalul penawaran tingkat bunga yang membumbung

tingggi.

Hanya untuk menarik dana darli masyarak
menawarkan tingkat bunga yang tinggi, lembaga keuangan
bank juga menyediakan berbagal hadih yang luks dan cukup
menggiurkan masyarakat. Memang dapat menarik dana dari
masyarakst dalam jumlah yang banyak. Akan tetapi perkembang-
an perubah-n Jumlah dana terscbut tidsk discrtai dengan
perkembangan kegiatan investasi,

Se agaimana kita ketahui lembagalkcuangnn
merupakan lembagaperantara mogal rakyat denman investor,
Rakyat yan, mewpunye«i kelebihan .odal biauanys tiduk wahu
mau dilkemanakan . jumlan modal yang ada., Scumentara itu
bagzy investor membu.unkan jumlai mod » yan bBesar untuk

m.mbukan suacu usan:’ atau melakukan gkspansl usaua ,ang

telah dikembangkan,., Untuk melakukan ckspansi usana atau
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membukan usaha baru maka pengusaha berhuburan dengan bank
untuk meminjam modal,

Akan tetapi bila bungs y:ng dikenakan bLank terlalu
tinggi schinggn membebani pengussha terlalu berat wmoka

pengusaha memperhitungkan resiko ini dalam menzembangkan

')

Kegiatannya, Talam kondisi yang demilkinn itulzsh selama masza
paska Pakto 27 tahun 1888, jumlah danayang terhimpun dalam
bank membengkak.

Turunya Pakjan 1990 sebagar obat un.uk suzszans pembe-
ngkakan modal yang ada di bani ternyata tiwek tegitu ber-
dampak pad~ bank-bank komersial yang ada d¢i Julawesi Sele-
tan. Perkembangan penghimpun dana terus mengalaml pening-
katan justri sctelah paket kebijaksanazn yang mengzanjur-
kan untuk melimpahkan sebagaian kredit ke pengusans kecil
ini berlangsung.

Perkembangan jumlah dana yang terhimpunr npada berbagai
lembaga keuangan bank di Sulawesi SZe
jelaskan d1 depan scbagiannya adalah bercunber dari tabung-
an msyarakat Sulawesi Selatan scendiri. Dana yang ada pada
lembagakeunagan bank itu dua sumber yakni kliring dari
pank Indonesia yang merupakan modal bank-bank Komersial
yang dipinjam an oleh Bank Indonesia. Sumber kecua adslah
bersumber dari tabungan masyarakat bailt dalam bentuk depo-
sito maupun dalam bentuk taburgan Jenis lainn

ra noeperti

TABANAS.



Tabungan masyarakat semakin mengalami perkembangan
dengan adanya pengaruh peud=zpatannya, ‘[al t.roobut sebag-
gaimanns yang dijelaskan ocleh John Maynard 2ynes. Menuxut
John Maynard XKecynes, perkemoangan jumlnn tabung n masya
rakat sangat ditentukan oleh perubahan yans ter
tingkat pendapatannya. Tingkai perubanan yang lterjadil
pada pendapatan mempunyal pengoruh yang lebih besar ter-
hadap perubah~n jumlah tabungan bila diband.ngkan dengan
perubauan tingkat bunga.

Akan tetapi dalam Kenyataan terkadang justru tingkat
bunga ini mempengaruhi perkembangan jumlabh tabungan bagi
kebanyakan masyarakat. Masyarakat pade umumrya akan mena-
bung Jjika keuntungan yang diperoleh dari t-bungan melalui
pendapatan ovunga lebih besar dibandingian dongan keuntung-
an yang diraih bila dilakukan suatu inveitasi,

Sebagaimana yang menjadi tujuan darl uraian sub bab
ini adslah untuk mengamati pcranan yang diverikan oleh
perkembangan jumlah tabungan masycrakat ternszdap perubahan
jumlah danz masynarakat. Berdasarkan pada statemon tersebut
berarti untuk mengetshui peran:m yang ciborizan olen ta -
bungan masyarakat ternadap junlah dana di uwank yang =da di

sulawesi Selatan adalan dilskukan suztia acotode Womperstiv
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(4]
=
cf
-

atau perbandingan. Yang dibandingkan adalst

an masyarakat dengan jumlah danna yans z2d=z ol Lank. Sebelun

dilakukan suatu analisis komperativ to-ucbut

~ M
Lol ,




TABEL 2

PERKTENBANGAN JUNMLAH TABUYGAYM MASYARAKAT SULAWESI
SELATAN PADA BANK-BANK UMUM STLAMA 1985 - 1294
Tahun Jumlah Tabungan (ip Juta) fé;lu:buhan (%)
1985 213.174 -
1986 241,041 12507
1987 525,662 55511
1988 412,405 20,564
1989 578,554 40,02
1990 729 .496 20515
1991 784 .579 7,55
1992 982.277 18,32
1993 1.046,355 6,52
1994 1.157.070 1C,58
Pertumbuhan rata-rata per tahun 20, 68

sumber : Bank Indonesia, Kantor wilayah Sulawesi Selatan
Tshun 1995,
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akan dijeclasknn tentang perkewmbsangan yang tarjiadi pada

tabungan masyaraket dl Sulawesi Zelatan., Tentunya dengan

41

mengambil time series atau Jjenjang wakiu yang sama sebagai-

mana yang Jjuga dijelaskan pada perkembangzan jumlih dana
di bank tadi yakni sepuluh tahun.

Data yang ditunjukkan oleh Tabel 2 di depan menunjuk-
an perubahan yang terjadi nada Jumlah tabunitan masyarskat
di sulawesi Sclatan. Pada tahun 1980 yangs morupakan tahun
dasar yang dijnadikan sebagai campel dolem penclitian ini,
jumlah tabungan masyarakat di sulawesi Selafan adalah se-
banyak Ip 215.174 juta. Jumlah tersebut mencalami perkem-
bangan sebesar 12,07 persen untuk tzhun atau periode beri-
kutnya sehingga menjadi scbanyzk Ip 241.041 juta.

Perubahan Jjumlah tabungan masyaraliat Sulawesi Selatan
terus mengalami peningkatan dari pericde ke periode beri-
kutnya. Jika pada tahun 1985 hany~ mengalami pertumbuhan
sebesar 13,07 persen, untul tahap selanjutnya yakni pada
tahun 1987, Jjumlah dana yeng tersumber dari tabungan
masyarakat mengalami perkembangan lebih kurang tiga kalil

4

lipat dari tambahan juml=h tabungan pada tahun sebelumnya.

Tingkat perubahan jumlah tabungan masyaralias nada tahun

o

1987 adalah secbesar 39,11 persen. Dengan domikian berarti

»

jumlah tabungau masyarakat pada tahun 1937 tersobut adalah

scbesar fp 525.662 juta,

walaupun dalam tingkat atau ratio yan; sedikit lebih



kocil dibandingkan dengan ralls porutiar yans orjadi

«dn periode scbelumnya, untuk neriode 19%5., Jumlad

capungan asyarakat di Sulawesi Selaian me~ 2laml portui-
buhan sebegar 2€,64 persen, Vang berari. juslai tabuangan

masyarakat Qulawesi Selat i yars bhersdar nvds beobaga
banlk komersisl pada tahun (YN8 tersebul ndoigh soedanyak
fip 412.40% juta.

Pada periocde selanjutnya yakni taivio 1287
dana .abungan wosyarakat di culswesi fulstan ugenaalami
peningkatan @angan ratio yanc cukup monal oy yaind

sampai. 40,02 pansgen, Perdbad v gt dirsuEl araabhif se-

barpAal laklbat dari gdanya Lovwecan TIVMeR y twsa 0 GBI ERND
Fang mengeiul. n @arl berbage L bank komersiil di Sulawosd

Selatan khususnyn dan pads umumnya di Telurth Thdonesias

sebagnimana yang dijeaskan di depan bahwa salah satu  doxd

pokok kebi jaksanaan Oktober 1988 adeslan m~ iberikan peluanc

atau berbarsal kemudshan untull mandirikas Lhavnk-bank baru
éan berbnacal cabang kenter bank. D . . @ardi Kemudashan
dalam mendiriknﬁ RanGgE Bant_Uan. jat- Al ol URrn Torzebat
adalah berkewmb-mgaya jundah’ ™ o La. " ongfonm > di osusim
hjan. Jwnlah Lank dan Rantor banlew:s Lluin., Merasiygan

antar bank uniull merebult nagse 4 goban o omumclliv $idalk

biisa diaindari dan semaklin - olat headaanmio,

ki

"BWEAE monaeik naEsabz’ @b Azak mansios aaka lapban
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berkembang dalam masyarakat adalah tabungan berhadiah
dan jaminan tingkat bunga yang tinggi.

Berbagai paket tabunganpun diluncurkan oleh masing-
masing bank dengan nama dan jenis yang beragam. Hadiah
dan jaminan masinc-masing palket tabungan terscbut juga
berapgam. Kondigi yang demikiaon itu yang mengakibatkan me-
lonjak tajamnya jumlon tabungan mesyanrakal pada tahun 1989
saat mana Pakto 27 tahun 1988 baru diperkenalkan setahun,
Rupanya yang baru itu cukup mengagetkan sehingga terjadi
lonjnkan jumlah tabungan yans mengagetkan juga jumlahnya
ykni sampai 40 persen. Merupakan jumlah lonjakan yang
cukup besar.

waloupun sompat meloncal dengan Lingkat pertumbuhan

yang kagoel yakni sanpai 40 nersen segnla, namun demikian
untuk periode selanjutnya yaknl pada tahun 1990 jumlah
tambahan tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan mengalami
pertumbuhan sebesar ¢6,15 persen, Dengan tingkat pertum-
buhan sebesar 26,17 persen t-rsebut maka jumlah tabungan
m2syarakat sulawesi Selatan pada tahun tersebudl adaladl
sebanyak T 729.496 juta,

Terlebih lagi pada pericde 1291, jumlabh tabungan mas-
gorakob o di sulawend Selatsan mencalami peningkatan lebih
kecil dari sepuluh persen yakni hanya scbesar 7,55 persen.
Tti merupakan tingk-t perubalan jumlah tabungan masyakat

di 3ulawesi selatan yang terrendah selama sepuluh tshun
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terakhir. Yang berarti jumlah tambahan tabungan dalam
bentuk riiinyn juga sodikil dibandinckan dengan tambahan-
Lambahan yang Lerjadi sebelumnya. Menpan tingkat perubah-
an sebesar 7,95 persen tersebut maka jumlah dana yang
bercumber dari tabungan masyarakat di ﬂulnwesi Selatan sge-
lama tahun 1991 adalah sebanyak @ 784.579 juta.

sedangkan pada tahun berikutnya yakni tahun 1992
jumlah dana bank yang bersunber dari tabungan masyarakat
mengalami peningkatan s besar 18,32 persen. Dengan demiki-
an berarti sedikit mengalami pcni%gkatan dibandingkan
dongan periode 1991. Perkembangan yang lebih maju dari
tambahan juml+h dana tabungan masyarakat tersazbut adalah
vikerenakan oleh semskin majunya perkembangan ekonomi di
Sulawesi Selatan di samping adanya gaya tarik tingkat
bunga serta hadian yang semakin menggiurkan, Jumlah dana
tabungan masyarakal pada tahun 1292 adalah sebanyak
fp 982.277 Jjuta.

walanpun serpalamengalami peninghatan di atas dari
sepuluh persen, pada tahun 1992 pada periode selanjutnya
tingkat perubahan jumlah dana tabungan juga mengalami
perkembangan yane relatif sedikit lebih kecil dibandingkan
dengan ratio perubanh-n ya ng terjadi puda tahun 1992. Pada
tahun 199% jumlah tabungan masyarakat Sulawesi Selatan
hanya mengalami peningkatan scbesar 8,55 persen. Berarti

lebih kecil lapgi dari perkembangan yang terjadi padatahun




1991 yang lalu. Jumlah dana tabungan masyarnkat yang ada
di berbagai bank komersial pada tahun 1993 adalah se-
banyak Iy 1.046.3559 juta.

Sedentara itu pada tahun terakhir yang dijadikan se-
baral sawpal dalam penelitian ini yak.ai tahun 1994, jum-
lah }Jf.:{.'ul)r':lz.'_m paaa babungan nasyarakal menpalami perkem—
bangan sebesar 10,58 persen. Bcfarti jumlah tabungan mas-
yarak~t yang ada pada trhun ters:but pada berbagai bank
komersial di Sulawesi Selatar adalah sebanyak fp 1.157.070
juta.

Secara keseluruhan Jjumlah tabungan masyarakat Sulawe-
i selatan selama sepulubh tahun berakhir mengalami perkem-
hanpan fata=raln sehasar 20,63 perscn. Yanpg berarti selany
sovulul tahnn bterakhir jumlah dana vang bersumber dari ta-
bungan masyarakat di julawesi Selatan berkembangan sebe-
sar fp 943,896 juta. Pertumbuhan sebesar itu maka jumlah
tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan pad~ tahun 1985
sebanyak Ip 213.174 juta menjadi sebanyak fp 1.157.070 juta

o

pada tahun 1994,

Sebapgaimann yang menjodi tujusn dari pembahasan dalam
sub bab ini yang telab dijelaskan di depan adalah untuk
menganalisis tentang perkembangan peransi yang diberikan
olen dana yang bersumber dari tabungan masyarakat terhadap
dana yang ada di vberbagai bank komersial ai Sulawesi sela-
ma sepulut tahun terakhir. Untuk mengetahui tingkat pera-

na tersebut maka dilakukan suatu perbandingan yakni
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TABEL 2

KOTTRITUSI T BUYGAT MASTARALAT TERHADAD JUMLAH DANA
'BRBATTKAYT T SULAYWEST 3%°ATAW TATUN 1985 - 1994

Persediaan Dana - Tabungan Mas- Kontribasi
Tahun di Bank ( fp Juta) yvarakat (& Juta) : (%
1985 1.246,153 213,174 17501
1986 1.29%.874 241.041 18, 63
1987 1,%25.640 325.662 24,57
1988 1.440.816 412 .403% 28, 62
1989 1.265.328 578.554 45,71
1990 1.271.088 729 .496 57,39
1991 1.799.094 784.579 57,13 ‘
1992 1435 .245: 982 .277 6, 44 ‘
1997 T.bnn.nué 1,046,359 69, 65
1994 1.642.176 A ] 70, 46

Sumber : Bank Indonesia, Kantor Perwakilan 3sulawesi
selatan, tahun 1995



sebagaimana yang nampak pada Tabel 3.

Berdasarkan pada data yang berkembang pada tabel 3
tersebut diketahui bzshwa jumlah dana bank yang ada pada
tahun 1985 sebanyak B 1.246.153. juta, sebanyak B 21,.174

persen adalan yang bersumber dnri dana ta-

juta atau 17,11
bungnn masyarakal.

Peranan yang diberikan oleh dana tabungan masyarakal

terhadap jumlah dana bank di Sulaweed Sclatan pada periode

berikutnya yakni tahun 1986 mengalami peningkatan yaikni
sebanyak fp 214.041 juta atau 18,6l persen dari dana yang
ada di bank-bank komersial pada tahun scrsebut sebanyak
B0 1.293.847 juta.

memikian juga untuk seterusnyn perkembangan jumlah
tabungan masyarakatl momungiiinkan wverkembangnya juga peran-

an yang diverikan olenh ocana tabungan terhadap jumlah dann

yang tersecula pada bank-bank komersial di Sulawesi Selatan.

Jika pada tahun 1986 ha nya memberikan kontribusi sebesar
18,67 persen maka pada tahun 1987 Jjumlah dana yang bersum-
ber dari tabungsan masyarakat mampu memberikan kontribusi
sebesar 24,517 persen dari jumlzah dana yang terkumpul pada
bank pada tabhun terscbul sebanyak kp 525.662 juta.
sedangkan untuk periode selanjutnya yainl pada tahun
1988, Jjumlah dana yang bersumber dari tabungan masyarakat

adalah sebanyak R 412.403 juta. Jumlah tersebut sebanyak

fp 1.440.816 adalah dana yang terkumpul pada berbagai bank

41
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di 3ulawesi Selatan. Dengan cdemikian bila kita banding-
kan jumlah dana yang bersumber dari tabungan masyarakat
Lerszabub dongan yang ada padzs tahun tersebut secora kege-
luruhan maka yang berupa tabungan mnsyarakat tersebut ada-
lah sebesar 28,62 persen, Yang berarti mengalami peningkat-
an lagi bila dibandingkan dengan yang terjadi pada periode
sebelumnya.

Perkembangan jangka waktu dan perkembangan kondisi
ekonomi serta berbasgai hal yang mendorong masyarakat
untuk menabun;r mengakibatkan jumlnﬁ tabungan juga scmakin
menintiat. Pada tanun 1989 jumlah wabungan masyarakat
adalah sebanyak B 578.254 juta. Bila dibandingkan dengan
jumlan scluruh dana yang ada di bank pada periode tersebut
berarti yang berasal dari tabungan masyarakat tersebut
adalah setesar 43,71 persen, |

Kontribusi jumlah tabungan masyarakat terhadap jumlah
dana yang ada dilembags perbankan pada tahun 1990 juga
mengalami poningkats~ dibandingkan dengan yang terjadi pade
periode sebelumnya. Jika sebelumnys uapatl memberikan kontri-
busi scbessr 45,71 persen, maka pada tahun 1990 dapat mem-
berikan kontribusi sebesar 57,39 persen..

Utituk seterusnya kontribusi jumlah dana yang bersum-
ber dari aoana tabungan masyarakat selalu meningkat, yakni
mencapai 5¢,71 persen pada tahun 1991 vari dana bank

vang ada sébanyak ¥ 1,299.084 juta. Jedangkan pada tahun



199¢ dari jumlah dana y»nng terdapat pada berbagai bank
di sulawesi Selatan sgebanyak fp 1.423.245 juta terdapat
sebesar 63,44 persen adalah yang bersumber dari tabungan
masyarakat.

Unwuk dua periode terakhir yang diambil _ebagai sam-
pel aalam penelitian ini, jumlah dana yang tersedia pada
banik masing-masing sebanyak Hp.1.502.293 juta dan
I 1,642,176 juta masing-masing lerdapat dana yang bersum-
ber dari tabungan masyarakalt sebesar 69,65 persen pada
tahun 1993% dan 70,46 persen pada tahun 1994,

Berdasarkan perkembrngan data yang ditampilkan pada
Tabel 7 tersebut berarti tiap periode seclama sepuluh tahun
terakhir jJumlah tabungan masyaralk~t mampu memberikan kon-
tribusi yang sel lu wmeningkat dari periode ke periode
berikutnya, Fenyataan Leragebut berarti menunjukan bahwa
jumlah tabungan mqsyarakat sclalu mengalami peningkatan
yang lebih besar dibandinglkan dengan tingkat perkembangan
yang terljadi pada dana bank secara keseluruhan.

Wampalk pada Tabel 2 di depan bahwa jumlah tambahan
dana yang bersumber dari tabungan masyarakat selalu menga-
lami pertumbuhan sebesar lebih dari sepulub persen kecusli
Fang terjadl pada periode 1291 dan 1995. Sedangkan untuk

dana yang torcimpan di bank hanya merngalami perkembangan
kurang dari sepuluh persen. Bahkan pada tahun 1989 sempat
mengalami peckembangan yang menurun dibandingkan dengan

tanun sebelummya.
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Untuk mengetahui bessrnya kontribusi yang diberikan
oleh tabungan masyarakat terhadap perkembangan aauna per-
bankan di 3sulawesi Selatan tidak cukup deongan membanding-
kan jumlah tabungan dengan jumlah danabank yang ada tiap
Lanun,

iintuk lebih jelasnya kontribusi jumlah tabungan mas-

nerkembangan jumlah dana bank

yarakat tersebut terhadap
dilakukan perbandingan tingkat perubahan yang terjadi
pada masing-masing data yakni data tabungan dan data dana
yang terhimpun dalam bank,

Gebagaimana dijelaskan di depan bahwa tingkat kontri
bunl tabungan mnancyavakot terhadap dana bank yang menunjuk-
kan peranan tabungan terhadap dana bank dapat dicari deng-

an formulasi sebagni berikut :

E:

fad
3

9]

M

nerdasarkan pada data yang dijelaskan pada Tabel 1
dikztoahul bahwa tinskal pertumbuhan atau perubahan rata-
rata dari dana yang aga di bank adalah scbesar %,11 per-
sen rata-rata tiap tahun. Sedangkan tabungan masyarakat
yang merupakan salah satu sumber dana bank mengalami per-
tumbuhan scuesar 20,68 persen rata-rata per tahun.

Berdasarkan pada perubahan rata-rata dari data dana




e s ——

bank (rM) dan perubshan rata-rata jumlah tabungan masya-
rakat (rs) tersecbut dapat diketahui tingkat kontribusi
secara keseluruhan perubahan jumlah dana dari tabungan
masyarakat terhadap dana bank secara keseluruhn. Kontri
busi tabungan masyarakat terhadap dana bank di Sulawesi
“elatan selama sepuluh tahun terakhir adalah sebagai be-

[l S

rikul -

16}

0,65

Derarti 1liap perubahan yang terjadi pada dana yang
ada di bank zebesar 1% (satu persen) kontribugi dari ta-
bunﬁnn masyarakat adalah 6,65 kalli lipat yang termasuk di
dalamnya. Hausll analisis tersebut membuktikan bahwa dana
yang bersumber dari tabungan masyarakat itu cukup berw
peranan aivau memberikan andil dalam meningkatkan Kemampuan
dana perbankan di Sulawesl Sclatan selama sepuluh tahun
t2rakhir.

Nerdasarkan pada kondisi hasil annlisis tersebut ber-
atti tiap sejuta rupiah (% 1.000.000) dana bank yang ada

di sulawesi selatan 6,65 persen atau lebih kurang



fp 620.000 acdalah yang bersumber dari tabungan masyarakat.
Dengan demikian yang berasal dari sumber lain adalah sebe-
sar lebih kurang R 250.000.

Perdasarkan npda hasil analisis tersebut berarti pe-
ranan yang ¢iberikan oleh tabungan masyaralst terhadap pem-
bentukan dana perbankan di sulawesi Selatan sangal besar
artinya. Dana yang berasal dari sumber lain hanya sebagi-
an kecil dari dana yang ada. Dengan demikian dana yang
bersumber dari tabﬁngan masyarakat di Sulawesi Selatan cu-
kup potensial untuk dialokasikan sebagai dana pembiayaan
pembangunan.

rkan tetapi sebapgnimana yang dijeaskan sebelumnya
batwa perkembangan jumlah dana dari tabungan masyarakat
ternebut sanpgat torganwung dardi Jamlah pendapatan masya-
rakat itu senoiri dan jugs dari perubahan tingkat bunga
yang berlaku sccara rata=-rata vertimbang di Bank.

Yang lebih bérpcngaruh lagi dalam mengembangikan ting-
kat tabungan masyarakat tersebut adalah berbagai hadiah
yang dikeluarkan dan dijanjikan oleh pihak bank dalam
ugaha merebut nasabah.

Mengingat besarnya peranan yang diberikan oleh dana
tabungan masyarakat tersebut terhadap pembentukan danabank,
maka untuk menangkatkan jumlah dana pada tahun mendatang

dikembangkan budaya menabung pada masyarakat luas.




4,2 Analisis Pengaruh Tingkat Bunga dan Pendapatan Terha-

dap Perubahan jumlah Tabungan Masyarakat.

Sebapgalmana yang telah disinggung sebelumnys bahwa
tabungan masyaralknal adaiah sica lebih pendapatan yang di
Konsumsikan. Dengan demikian berarti tabungan tersebut
merupakan saiah satu alternatif yang ditempuh masyarakat
unuk mengamanwkan sejumlah uang atau kekayaannya jika
sejumlai kekayaan a.au uang terscebut tidak dibutuhkan atau
tidak dipergunakan untuk keperluan konsumsi., Jadi di sini
konoumsi itu lebih penting sifatnya dari pada tabungan.
Terartipuls jila Lambahan pendapatan, malka masyarakab
aksn memilih alternatif mencukupi sejumlah konsumsi dahulu
baru dilaksanakan tabungan.

Berdasarkan pad- penjelasan tersebut berarti yang me-
lakukan tabungan itu adalah masyarakat yang telah merasa
bahwa konsumsinya terpenuhi. Semasih ada sejumlah komoditdl
atau jnsa yang ingin dikonsumsi, maka alternatif untuk me-
nabune belum mungkin terjndi kecuali ada hal-hal ysng
mengharuskan untuk tujuan itu misalnya percncanaan sekolsh
atau mengkonsumsi barang-barang yang mewah sifatnya.

Selain dari pada jumlah pendnpatan hal Yang mempenga-
ruhi perkembangan jumlah tabungan adalah tingkat bunga yang
berlaku di pasar uang yang telah ditentukan oleh penguasa
moneter. Tingkat bunpga terssbut merupakan pencapatan bagi

penabung dari scjumlah uang yang disimpannya pada suatu
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bank, Jadi dengan harapan bahwa mendapatkan suatu pendapat-
an maka sescorang akan menabuhg ge jumlah kekayaannya pada
bank-bank komersial,

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya yakni
dengan bantuan Tabel 2, bahwa jumlah tabungan masyarakat
di Julawesi Selatan mengalami peningkatan yang cukup meng—
gembirakan, sSelama scepulub tahun terakhir, tabungan masya
rukat mengalami perkzmbangan sebesar 20,68 persen ratba-
rata per tahun,

Dalam penjelasan sebelumnya tidak jelas bahwa perkem-
bangan jumlah tabungan masyarakat tersebut secbagzi akibat
dari berkembangnya faktor yang mana apakah dari perubahan
jumlah pendapatan atau sebagal akibat dari perkembangan
tingkat bunga yang celalu meningkat walaupun dengan ratio
yang gangat Kkecils

Sebagaimana yang menjadi tujuan dari pembahasan dari
sub pab ini, bahwa skan dijelaskan adalah menganalisis
perubahan yang terjadi pada jumlah tabungan dan faktor-
Lraktor apa saja yang mempengaruhi sehingga memurigkinkan
terjadinya perubshan tersebut.

Sebagni bahan pembanding dalam menganalsis tentang
nerubahnan jumlah tabungsn macsyarakat di Sulawesi Sclaten
selama sepuluh bahun terakhir ini, btelnh dijelaskan bahwa

perubahan tersebut sebagegi slkkibat dari adanya perubshan

yang terjadi bnik paca pendapatan masyarzskat maupun pada




TABEL 4

2

PRODITE DOMESTIK REGIOVAL BRUTO (PDRB) SELAWST

SWLATAM ATAS DASAR HARGA XONSTAW 1383

)

Tatiun Jumlah I'DRB  (ip Juta) Pertumbuhan (35)
1985 1.966,006 "
1986 2.094.45% 8,5%
1987 2.166.827 5,46
1985 2.36%.160 9,06
1969 25244658 6,83
1990 2 o f Tl 258 7,39
1999 2.904.022 T3%1
1992 5110498 11
1997 5«246.277 4,57
1994 B 2412

Pertumbuhan rata-rata per tahun 55,98

sumber

BP3G,

Perwgkilan Sulawesi Sclatan, Tahun 1995



PRRUBAHAN TINGKAT BUNGA PADA BANK
SHLAMA  TAHUN 1985 - 1994

TABEL

2

INDONESIA

Tahun Tingkat Bunga (%) Pertumbuhan (%)
1985 19,00 -
1986 17,50 ~7,89
1987 22,00 25,71
1988 27,00 22570
1989 28,00 2,70
1990 2l -3,04
1991 26,45 =2,58
1992 27,00 2,08
1995 19,75 -26,85
1994 21,00 6,37
Pertumbuhan rata-rata per tahun 1;12

sumber :

Bank Indonesia, Kantor wilayah Sulawesi Selatan

Tahun 1995,
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tingkat bunga.

Isebagaimsnayang Gijelaskan dengan bantuan Tabel 4
di depan bahwa jumlah pendanatan masyarakat yang diukur
denpan perkembangan produksi cccara keseluruhan di Sulawesi
dolaban solomes geopulab Lahun terakhir mengalami perkem-
bangan yang cukup menggembirakan,

Jumlan Produk Tomestik PBrotu (PDRB) yang diukur deng-
an harga konstan tahun 198> adalah sebanyak fp 1.966,066
juta. Jumlah fersebut mengalamni perkembangan sebesar 6,55
persen selam» tahun 1986, Dengan perkembangan tersebut
maka jumlah PDRB yang merupak- n ukuran penaapatan mmsyara-
kat vauva tabun 1986 adnlah gebanyak kp 2.094.453. juta.
rada periode yeng soma Jumlah tTabungan masyarakat mengalami
peningkatan sebesar 15,07 persen. Berarti tingkat perupahan
tabungan jauh lebih besar dibacndingkan dengan tingkat peru-
bahan pendapatnn masyarakat. Dalam Jjangka waktw yang sama
tingkat bunga sebagai salah satu indikator yang menyebab-
kan perubahan jumlah tabungan juga mengalami perubahan
justru menurun yakni secbesar -7,839 persen (Tabel S).

Pada periode kedua dari data yang dijadikan sebagail
sampel aalam peneclitian ini, jumlah tabungan masyarakat
mengalami perkembangon scbesar 35,11 persen, Dalam jangka
waktu yang sama jumlan pendapatan msyarakat mengalami per-

kembangan sebesar 3,46 persen dan tingkat bungn mengalami

perkembangan secbesar 25,71 persen,. Dengan mengamati




perkambangan jumlah tabungan masyarakat tewrscbut dan di
bandingkan dengan peckemeangan jumlah tingkal bunga dan
pendapatan masyarakat sevagal variabel yang mempengaruhi
berarti tingkat bunga sangat dominan pengaruhnya terhadap
peruvahan jumlah taﬁungan masyarakat karena seéara kompa-
ratif perkembangannya hampir sama dengan pefubahan yang
terjadii pada jumlah tabungan,

Pada periode selanjuinya yakni pada tahun 1988, jum-
lah Zabungan masyarakat mengalami perkembangan sebesar
26,64 porsen., Semeniara itu vnrinScl pendapalban masyara-
kat mengalami perkembnngan scbesar 9,06 persen dan tingkat
bunga mengal-mi perkembangan sebesar 22,75 persen. Berda-
sarkan padn hal tersebut berarti perubahan tingkat bunga
mendekati perubahnon yang terjadi pada jumlah tabungan
masyarakat bila dibandingkan dengan besarnya tingkat pertum=-
buhan pendapatan wmanyarakat. Yang berarti sccara kompara-
Lif perubshon yang lLerjadi pads Lobungan masyasrakat lebih
dominan dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada ting-
kat bunga oibandingkan dengan perubahan yang terjadi pada
pendapatan.

Sementara itu jumlah tabungan mnsyarakat pada tahun
1989 mengalami peningkatsn sebesar 40,07 persen. Dalam
Jongk~ waktu yang sama jumlah pendapatan masyarakat menga-

1~mi pertumbubnan sebensar 6,87 persen dan tingkat bungs

meagalami perkembangan sebesar 2m70 persen, Yang berarti



baik pendapatan maupun tingkat bunga masing-masing menga-
lami perkembangan dengan rztio yang jauh lebih kecil di
bandingkan dengan perubahan jumlah tabungan masyarakat,

Pada tahun 1990 jumlah tﬁbungan masyarakat mengalami
pertumbuhan gsebesar 26,15 persen. Sedangkan faktor yang
mompengaruhi perubahan jumlah tazbungan terscout yakni
pendapatan masyarakatl dan {tingkat bunga masing-wasing me-
ngalami pertumbuhan scbesar 7,39 persen dan --.,04 persen,

Sedangkan paoa tahun 1997 jgmlnh tabungan masyarakat
mengalami perkembangan sebesar 7,59 persen., Pada saat
yang sama Jjumlah pendapatan masyarakat mengalami perkem-
bangan 7,11 persen dan tingkat bungamengalami perkembangan
sobesar -2,58 persen,

Selawma janpka wakbu 1990 sompal boarhun 1991, Jjumlah
tinskat bunga selalu mengalami perkembangan secara negatif
yakni -3,04 dan -£,58 persen. Pola perubahan yang terjadi
selama dua periode tersebut hampir sama Jjumlahnya. Dalam
waktu yang bLerssmaan pendapatan masyarakat mengalami per-
kembangan sebesar 7 persen lebih, Dengan demikian diminasi
perkembangan pendapalan lebih besar dibandingkan dengan
nerkembangan Lingkatl bunga terhadnap perkembaraan tabungan,

‘selam~ tahun 199¢ juml-h tabungan masyarakat mengalami
pertumbuhan sebesar 18,32 persen. Dalam jrngka waktu yang
samz Junlah pendapatan mnsyarakat mengalami pertumbuhan
schesar 7,11 persen dan tingkat bunga mengal-mi pertum-

buhan sebesar 2,08 persen. Vang berarti tingkat perubahan
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tingkat bunga mengalami lonajakan sebesar 4 poin yakni dari
-2 ke £ persen, jedangkan tingkat perubahan jumlah penda-
patin maaoyarakat Lidak mengalami perubahan korena Ling-
kat pertumbuban ekonomi yane lerjadi pada tahun 1991 dan
pada tahun 1992 sama besarnya.

Jumlah tabungnan maswar-kat di Sulawesi Selatan selama
tahun 1993 mengalami perkembangan sebesar 6,52 persen.
Bila dgibsandingkan dengan perubahan yang terjadi paaga tahun
sebelumnya berarti mengalami penurunan. Dalam jangka waktu
yang sama jupga perubahan tingkat bunga mengnlami penurunan
yang cukup tajam yakni mencapai -26,3% persen. Dalam jang-
ka waktu yang sama juga pendapatan masyarakat mengalami
perubahan yang relatif kecil Jjumlahnya bila dibandingkan
dengan perubahan yarg terjadi pada trhun sebelumnya. Yang
berarti baik variabel yang dipengaruhi yakni tambuangan
masyarakat maupun jumlah tingkat ounga dan pendapatan masya-
*akat sebagai faktor yang berpengaruh masing-masing menga-
lami perkembongan yange menurun dibandingkan deongan perio-
de sebelumnya.

Pada tahun 1994 yang merapakan tahun terakhir yang di
jadikan sebagai sampel da lzm penelitian ini, jumlah ta-
bungan masyarakat mengalami perkembangan gebesar 10,58
persen. Scdangkan da.am waktu yang sama j anlah pendupatan
masyeranat mongelami perkemblongan sebesue 2,12 .ersen,

Juwnlan ti gkat bung  juga me pgasami perlkembangan sebesar
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b, 22> persen,

+ 4ec ra keseluruhan selam» sepuluh tahun teraknir
jumLiau tabungan masyaraxst mengalami perkembrngan scbe
sar 20,068 persen rata-rata per tahun. Sedangkan jumlah
pendapatan masyarakat mengalami perkembangan sebesar 5,99
persan rativa-rata per tahun., DarLsm Jenjang wakﬁu yang sama
jumeah tingkat vunga mengalaml perkewbangan scbesar 1,14
porsen ralta-raia per tahun,

Bertulak pada perupanan data gebagaimana yang dijelas
Kan terscbut uvi atas, berarti antara Jjumlah tabungan mas-
yarakatu, pertumbuhan exonomi scbagar ukuran tingkal pen-
gapatan masyarasnat dan tingkat ovunga masing-masing mecnga-
Lami perkewvwnNeott siarah jarug jam., Maksuunya agaLan Der—
kemo~agiys satu variabel mengakibatkan berkembangnya juga
variabdl yang lain cecara bersama-cama arahnya, Jika salah
sntu variabel mengalami perubsabsn menurun maka aksn meng-
akibatkan variabel yang dipengaruni juga menurun jumlahnya.

Perubahan yang terjadi pada jumlah tabungan scbagai
variabel independen dan jumlah pendapatan masyarakat dan
tingkat bunga sebagai variabel ﬁependen sebagaimana yang
dijelaskan terscbut di atas tidak dapat membuktikan besar-
nya pengaruh perubahan gsalah satu variabel terhadap peru-
balian variabel yang lain. Untult mengetahul socara jelas
besarnya dampak salah satu variabel terhadap perubahan

variabel yang lain perln dilakukan uji statistik terhadap




perkembangan data yang dijadikan sebagai sampel.

Untuk menguji statistik terhadap poerubahan jumlah
Labungan -masyarakat dan pengaruh perubahannyang terjadi
pada pendapaban masyavakat dan tingkal bunga verhadap
perubahan jumlall tabungan masyarakat torscbut; maka data
yang telah gikumpulkan sebagaimana yang diﬁampilkan pada
beuzranp tavel sebelumnya akan dianelisis dengan bantuan
komputer,

Berdasarkan pada hasil pengolahan komputer (lapiran)
dnapat dibuat suatn persamaan regfcsi tentang pengaruh

perabahan pendapatan (X1) dan tingkat bunga (¥2) terhadap

peribahan jumlab Eabunean (7)) sebagni berikut

Y = bo + bl 71 it b2 X2 o+ E
= 04,87 4+ G,80 X + 0,75 X2

m o= 54539 6, €0

L = 0,382 0,28
RS = 00,7968

F‘ = 13’75
Terdasarkan pada persamaan tersebut, maka dapat dike-
tahui bahwa perubahan jumlah pendapatan- masysrakat sebesar
1% (satu persen) aksn mengaikibatkan meningkatnya jumlah

tabungan scbhesar 0,80 kali, Jika hal-hal lain dalam Keadaan




konstan., Sedanckan perubahan yang terjadi pada tingkat
bunga sebesar 17 (satu persen) maka akan mengskibatkan
berubahnya jumlah tabungan masyarakat sebesar 0,79 kali
bila hal-hal lain dalam keadann'konstan.

Dalam persamaan tersebut diketahui bahwa tingkat ke-
salahan sclama melakukan pensolahan cata relatif kecil
yakni 5,89 persen pada data pendapatanumasyarakat dan
6,Gu persen pada oata tingkat bunga. MMal terseou. ter-
l1alu kecil unbuk mempengaruhl pcrqbahan tabungan (7).

Berdasarkan pada hasil analisis t, diketahui bahwa
'l:b,l = 0,82 dan tb2 = 0,28, Bila dibandingkan dengan t-Ta-
bel pada tingkat keyakinan sebesar 95 persen (~= 0,05)
yang besarnya t0,0S/Z ey = 2,362 berarti baik tb1 maupun
tb2 sama-sama lebih kecil bila dibandingkan dengan besar—
nya nilai t-mabel pada tingkat keyakinan 9% persen,
llarena t=pAnalicis Jebih kecil dari t-Tabel maka berarti
ho dalam hipotesis diterima danm menolak 1. Artinya adalah
perubahan yang terjadi seoagai akibat dari perubahan pada
jumlah pendapatan (x1) dan jumlah tingkat bunga (x2) ter-
hadap perubahan jumlan tabungan masyarakat masing-masing
sebesar nilai koefisiennya masing-masing berpengaruh
tidak nyata. DBerarti masih mungkin pengaruh pendapatan
d1n‘;jn5knt vuniza (31 dan x2) ternadap tabunpan masyarakal

(';'j Lersebuit beruwsah begarnnnya,
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Berdasarkan pada hasil analisis juga diketahui Jahwa
besarnya tinghkat korelasi antara pendapatan masyarakat dan
tirgkat bunga (X1 dan X2) terhadap tabungon (Y) adalah
sobesar 79,068 persen. Dengan demikian masih banyak Laklor
lain yanp menpanparahi perlembangan '[;ﬂlnm;;mw; faktor yang
dimaksud misalnya tawaran hadiah oleh banﬁ.

Berdasarkan pada hasil analisis pnava (F) pada ting-
kat keyakinan 95 persen (o4& = 0,05) hasil analisis dike-
tahui scbesar 15,73 persen, Sedangkan T~-Tabel pada ting-
kat keyakinan 95 persen (g~= 0,05) Eb,OS(z/?) = 4,74 ber-
arti F~pAnalisis lebih besar dari F~Tabel. Artinya adalah
bacarnya bingkat korelasi (ﬂz) antara jumlah pendapatan
magynarakat dan Ulingkat bunga berpengaruh tidak nyata ter-
hadaﬁ perubahan jumlah tabungan. Dengan demikian nilai

2 sebagaimana dijelaskan dalam persamaan tersebut di atas

=

masih mungkin mengalami pecrubahan,
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V. SINMPULAYT DAY GARAN

Simpulan

Jumlah dana yang terscdia dada berbagai bank umum

di Sulawesi Selatan mengalami perkembangan rats-rata
sebesar 3,11 persen tiap tahun selamasepuluh tahun
terakhir yakni dari B 1.246,.143 juta pada 1985 menjadi
fp 1.642.176 juta tahun [994

Jumlah tabung»n masyarakat di Sulawesi Gelatan menga-
lami pertumbuhan rats-rats sebesar 20,08 persen per
tahun selama sepuluh tahun terakhir, yakni dari

fp 219,174 juta tahun 1985 menjadi R 1.157.070 juta
pada tahun 1994,

Kontribusi tabungan masyarakat terhadap jumlah dana
perbankan di sSulawesi Selatan mengalami peningkatan
yakni dari 17,11 persen pada Mahun 1985 penjadi 70,406
nerann pada’ finhun 1994, Atau tiap perubahan jumlah
dan~ perbankan sebesar sabu porsen ( 174) lkonlribusi
dari tnbungan masyarakat adalah 6,65 knli lipat dari
besar semula,

Pengaruh perudahan pendapatan terhadnp perubahan jum-
lah tabungan adal~h 0,80 kali, bila hal lain tetap,
dan pengaruh perubahzn tingkal bunga terhadap perubab-
an tabuapsn adalsh cnobesar 0,75 kali oilahal lain
tuetap.

Pengaruh pendapatan masyarakat aan tingkal bunga




terhacap perubnhan jumlah tabungan masyarakat adalah
sebesar 79,08 persen,
.2 Saran

Bertolak pada simpulan tersebut di depan maka dapat di
sarankan untuk meningkatkan Kegiatan ckonomi pada masa yan
~kan datlang perlu dana yang banyak. Untuk itu yang menjadi
salsh satu sumber yang polansial adalah tabungan masyarakat.
Karena kontribusi tabungan masyarakat terhadap dana perbank-
an selalu mermingkat bdan besar nilainya maka dalam upaya

pangumpulan dana masyarakal dikembangkan budaya menabung.
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